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Setiap orang ingin hidup bahagia dan sejahtera, yang mencakup
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis. Kebahagiaan adalah penilaian tentang
kehidupan yang mencakup aspek positif, pengalaman menyenangkan, dan
kepuasan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk memahami psychological well-
being siswa yang mengamalkan Sholawat Wahidiyah di SMP Wahidiyah
Karangrejo. Berdasarkan fenomena bahwa setiap individu mendambakan
kehidupan yang bebas dari tekanan dan penuh kebahagiaan, penelitian ini
mengeksplorasi enam dimensi kesejahteraan psikologis menurut teori Ryff:
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Menggunakan pendekatan
kualitatif melalui metode studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi terhadap siswa berusia 12-15 tahun yang aktif dalam kegiatan sholawat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para siswa memiliki tingkat penerimaan diri
yang tinggi, mampu membangun hubungan positif, dan menunjukkan
kemandirian serta kemampuan untuk mengatur lingkungan mereka. Selain itu,
mereka memiliki tujuan hidup yang jelas dan terus berkembang secara pribadi.
Praktik Sholawat Wahidiyah memberikan ketenangan dan membantu mereka
mencapai pandangan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Meskipun ada tantangan dalam prosesnya, para siswa menunjukkan upaya
yang konsisten untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang baik. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya praktik spiritual dalam mendukung kesejahteraan
psikologis siswa.
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Everyone wants to live a happy and prosperous life, which includes
happiness and psychological well-being. Happiness is an assessment of life that
includes positive aspects, pleasant experiences, and life satisfaction. This research
aims to understand the psychological well-being of students who practice
Sholawat Wahidiyah at Wahidiyah Karangrejo Junior High School. Based on the
phenomenon that every individual yearns for a life free from pressure and full of
happiness, this study explores the six dimensions of psychological well-being
according to Ryff's theory: self-acceptance, positive relationships with others,
autonomy, mastery of the environment, life goals, and personal growth. Using a
qualitative approach through the case study method, data were collected through
interviews and observations of students aged 12-15 years old who were active in
sholawat activities. The results showed that the students had a high level of self-
acceptance, were able to build positive relationships, and demonstrated autonomy
and the ability to organize their environment. In addition, they have clear life
goals and continue to develop personally. The practice of Sholawat Wahidiyah
provided calmness and helped them achieve a more positive outlook towards
themselves and their surroundings. Despite challenges in the process, the students
showed consistent efforts to achieve good psychological well-being. This study
underscores the importance of spiritual practices in supporting students'
psychological well-being.

XVii



Uaild)
B sl ol gY 5 o jlaa () Al danal) | aDLWYTALE YT VY TIYOIY ) 0 e Al
63}9.\“ (Na c‘;A)u.uY\ J@J}“ Glal ja C».a\.a_).v (4.})\3&:‘2“ g il S :\.1"3..3;) :LuJAA ‘_g:\ﬂ; :%.u\_)d)

Zsakaiglgha 8 A oSall LDyl des ) o ) daala 350l 5 adl g cpall J saal 44

gﬂ\géo\)}}idcoﬁé\jtﬁjj}ggﬁ\ﬂé ¢ Jbdliad)

4.!&4;} BJM M“ ail) M ) @AM‘ Q_\LAJSJ‘

i & Baland) Ayl daally Balesd) el Sl B R0 ey B Bla Gl O 2 aeal)
daiall ped ) Gl 13 Gangy Blall e Lajll s daiaad) el s dnlagl) il sl Jady slall
ds 32 8 dadin 5 Ol 5Y 5 () gy () (DUl Apuskill WD)y 5l S By A3 510 A2 500
Ayl A il 138 iy cabandly Aiday il e AJA Bla B e 258 JS Ol soalh e
e 3kl ALY AY) ae dlag Y CENR) ccldll 5 sy ) 4 el 68 ddil) 4alé 50
e o Al Al 50 48y 5l A (e o il rpiall aladiuly | aaddll gaill g lall 8 Caagll gl
1S cpall s L VY2Y0 G ab jleel #5550 cpdll Ul cillaadle g cBLEa JMA (e iyl
O )5S s I 58 (e Jle (5 shay O saialy Ul G i) @ jelal 3Dl dadil 8 (alads
sha Calaal agaal celld ) ALaaYl agiin 50a) e 3508l g TINELY) |5 jedal 5 cdplay) B oLy
paaelud s ¢ saell o g oY ol A Jlas JiSS addl (ol o skl 8 (5 el g daal
O elay cleal) o2 (b sl (e a2l o aglaima s aguddl Al JSTA5) 3isd e
daiall aed A gl il laall dpaal o Canll 138 2S5 5 B Al daua (3aia) Al 13 5ea

Xviii



